
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Objek dan Subjek Penelitian  

1. Objek 

   Objek penelitian menurut Sugiyono (2015), merupakan suatu atribut 

atau penilaian orang, obyek atau kegiatan yang telah ditentukan oleh peneliti 

untuk kemudian dipelajari, diteliti dan ditarik kesimpulan nya. Objek 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah jasa perawatan 

sepatu di Shoes Medical Yogyakarta.  

2. Subjek 

Populasi menurut Sekaran dan Bougie (2017) dapat diartikan sebagai 

keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal hal menarik yang ingin 

peneliti investigasi. Semua konsumen yang pernah  menggunakan jasa di 

Shoes Medical merupakan populasi yang akan digunakan oleh peneliti. 

Beberapa pengguna jasa layak untuk dijadikan sebagai subjek penelitian yang 

diambil dari seluruh populasi pengguna yang ada di Yogyakarta. Subjek 

penelitian menurut Sekaran dan Bougie (2017) satu anggota dari sampel, 

sebagaimana elemen adalah satu anggota dari populasi. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pengguna jasa perawatan sepatu Shoes 

Medical di Yogyakarta. 

B. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Menurut Sekaran dan Bougie (2017), data primer mengacu pada 

informasi yang didapat langsung (dari tangan pertama) oleh peneliti terkait dengan 



variabel ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi tersebut. Sedangkan data 

sekunder adalah data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber 

yang telah ada. Sumber data sekunder adalah catatan atau dokumentasi perusahaan, 

publikasi pemerintah, analisis industri oleh media, situs web, internet dan lainnya. 

Sumber yang dapat dijadikan peneliti untuk mendapatkan data yaitu konsumen 

pengguna jasa perawatan sepatu di Shoes Medical Yogyakarta dengan cara 

memberikan kuesioner.  

Dalam penelitian ini data primer berupa data identitas dan tanggapan dari 

responden yang akan dijawab langsung terhadap pernyataan pernyataan yang ada di 

dalam kuesioner mengenai judul penelitian ini yaitu “Pengaruh persepsi konsumen 

pada strategi bauran pemasaran terhadap keputusan pembelian jasa perawatan sepatu 

Shoes Medical di Yogyakarta”. 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik non probability sampling. Menurut Sekaran dan Bougie (2017) teknik non 

probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang besarnya peluang elemen 

untuk terpilih sebagai subjek tidak diketahui. Metode yang digunakan adalah 

Purposive Sampling yang merupakan teknik penentuan sampel dengan kriteria 

tertentu (Sekaran & Bougie, 2017). Dalam kriteria pemilihan sampel penelitian ini 

adalah konsumen yang pernah melakukan pembelian jasa perawatan sepatu Shoes 

Medical di Yogyakarta minimal sebanyak 1 kali. 

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini, peneliti berpedoman pada 

pendapat yang dikemukakan oleh Roscoe dalam Sekaran dan Bougie (2017) 

menyatakan cara praktis untuk menentukan jumlah sampel, yaitu :   



1. Jumlah sampel yang > 30 dan < 500 tepat untuk sebagian besar penelitian. 

2. Di mana sampel dirinci ke dalam sub sampel (pria/wanita, junior/senior, dan 

laki-laki/perempuan), diperlukan ukuran sampel minimum 30 untuk tiap 

kategori  

3. Dalam penelitian multivariat (termasuk analisis regresi berganda), ukuran 

sampel sebaiknya beberapa kali (lebih baik 10 kali atau lebih) lebih besar dari 

jumlah variabel dalam studi tersebut. 

4. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eksperimen yang 

ketat (matched pairs, dan lainnya), penelitian yang sukses memungkinkan 

dengan sampel ukuran kecil antara 10 hingga 20. 

Maka peneliti mendasarkan pengambilan sampel pada pendapat Roscoe dalam 

Sekaran dan Bougie (2017) yang terdapat pada poin ke tiga, yaitu pengambilan 

sampel dilakukan dengan cara 10 kali jumlah variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Pada penelitian ini terdapat delapan variabel yang terdiri dari produk, 

harga, promosi, lokasi, layanan pelanggan, proses, lingkungan fisik dan keputusan 

pembelian sehingga sampel yang diambil sebanyak 10 x 8 yaitu 80 responden. Untuk 

memudahkan penelitian dan menggambarkan hasil yang baik, sampel diambil 

sebanyak 120 responden, hal ini dikarenakan semakin tinggi sampel yang digunakan 

maka akan semakin tinggi prsesisi yang diharapkan. Maka jumlah sampel pada 

penelitian ini sebanyak 120 responden.   

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini metode pengumpulan data berupa survei  dengan 

menggunakan kuesioner. Kuesioner (questionnaire) menurut  Sekaran dan Bougie 



(2017) adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah  dirumuskan sebelumnya di mana 

responden akan mencatat jawaban  mereka, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan 

dengan jelas.  Kuesioner merupakan mekanisme pengumpulan data yang efisien ketika 

 studi bersifat deskriptif atau eksplanatori.  

 Data dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi secara langsung  oleh 

responden yang menggunakan jasa perawatan sepatu shoes Medical  di Yogyakarta. 

Cara pengumpulan data dengan teknik kuesioner yang  diberikan secara langsung oleh 

peneliti yaitu dengan prosedur sebagai  berikut : 

1. Responden diberi kuesioner kemudian diminta untuk menjawab pertanyaan 

yang ada di dalam kuesioner. 

2. Menunggu responden mengisi, peneliti memberikan klarifikasi secara 

langsung terhadap keraguan yang mungkin dimiliki oleh responden terhadap 

beberapa pertanyaan. 

3. Setelah responden mengisi kuesioner, maka kuesioner tersebut dikumpulkan, 

ditabulasi, diolah, dianalisis dan disimpulkan. 

Kuesioner dalam penelitian ini setiap variabel diukur dengan menggunakan 

skala Likert. Menurut Sekaran dan Bougie (2017), skala Likert adalah  suatu skala 

yang dirancang untuk menelaah seberapa kuat subjek menyetujui suatu pernyataan. 

Skala Likert memungkinkan peneliti untuk membedakan konsumen dalam hal 

bagaimana mereka saling berbeda sikapnya terhadap suatu fenomena, di mana setiap 

responden mencantumkan angka yang mengindikasikan lebih banyak atau lebih 

sedikit ketidaksetujuan, netral, atau lebih banyak atau lebih sedikit persetujuan. 

Dalam pemelitian ini menggambarkan bahwa jawaban daripada responden 



menjelaskan mengenai persepsi mereka terhadap stretegi bauran pemasaran yang 

dijalankan oleh perusahaan. Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel penelitian. Kemudian  indikator dalam variabel 

dijadikan sebagai pertanyaan kuesioner. 

Skala yang akan digunakan dalam kuesioner adalah skala lima poin dengan 

titik panduan (anchor) yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3. 1 Skala Likert Lima Poin 

No Keterangan Skala 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Netral/Tidak Berpendapat (N) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

E. Identifikasi Variabel 

  Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tujuh variabel bebas 

(variabel independent), dan satu variabel terikat (variabel dependen), yang keduanya 

memiliki hubungan sebab dan akibat. Identifikasi variabel dalam penelitian ini  adalah 

sebagai berikut : 

1. Variabel Bebas (variabel independent): 

X1 :Produk 

X2 : Harga 

X3 : Promosi 

X4 : Lokasi 



X5 :Layanan pelanggan 

X6 :Proses 

X7 :Lingkungan fisik 

2. Variabel Terikat (variabel dependen): 

Y   : Keputusan Pembelian 

F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel bebas atau independent variable, diberi symbol ‘X’ yaitu bauran 

pemasaran. Sedangkan variabel terikat atau dependent variable,  diberi symbol 

‘Y’ yaitu keputusan pembelian jasa perawatan sepatu Shoes Medical di 

Yogyakarta. 

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

No Definisi Operasional Indikator Skala Likert 

1 Faktor Produk (X1) adalah  adalah 

keseluruhan konsep objek jasa atau 

proses dari penyedia jasa yaitu Shoes 

Medical yang memberikan sejumlah 

nilai tambah kepada konsumen. 

a. Kualitas jasa yag 

ditawarkan 

b. Keaneragaman jenis 

layanan jasa.  

b. Packaging layanan 

jasa.  

Sumber : Sumanto 

(2014) 

Skala 1 – 5 

2 Faktor Harga (X2) adalah  sejumlah 

pengorbanan dalam bentuk nominal 

uang yang harus dikeluarkan oleh 

konsumen kepada pihak Shoes 

Medical  untuk mendapatkan suatu 

jasa. 

a.Ketersediaan daftar 

harga 

b.Terjangkau tidaknya 

harga 

c.Harga sesuai dengan 

manfaat 

Sumber : Anza (2016) 

Skala 1 – 5 



No Definisi Operasional Indikator Skala Likert 

3 Faktor Promosi (X3) adalah kegiatan 

promosi yang dilakukan oleh Shoes 

medical untuk menyampaikan 

informasi informasi yang mengacu 

kepada ketertarikan konsumen untuk 

menggunakan jasanya.   

a.Promosi yang menarik 

melalui media online 

maupun offline.  

b.Pemberian 

voucher/diskon 

c.Pemberian kartu 

member/membercard 

Sumber : Sumanto 

(2014) 

Skala 1 – 5 

4 Faktor Lokasi (X4) adalah  adalah 

lokasi gerai usaha yang merupakan 

tempat untuk bertransaksi antara 

penyedia jasa yaitu Shoes Medical 

dengan konsumen. 

a.Dekat dengan 

kediaman/mudah 

dijangkau 

b.Dekat pertokoan lain 

c.Dekat pusat 

keramaian/strategi 

Sumber : Sumanto 

(2014) 

Skala 1 - 5 

5 Faktor Layanan pelanggan (X5) 

adalah  aktivitas untuk memberikan 

kegunaan waktu dan tempat, termasuk 

pelayanan pratransaksi, saat transaksi, 

dan pascatransaksi. 

a.Simpatik dan ramah 

pelayanan 

b.Dapat memberikan 

solusi dari masalah  

c.Penampilan karyawan 

Sumber : Sumanto 

(2014) 

Skala 1 - 5 

6 Faktor Proses (X6) adalah ) semua 

aktivitas, yang umunya terdiri atas 

prosedur, jadwal pekerjaan, 

mekanisme, dan hal-hal rutin lainnya, 

di mana jasa dihasilkan dan 

disampaikan kepada konsumen. 

a.Jam buka gerai 

b.Memiliki 

jaminan/garansi 

c.Estimasi waktu 

pengerjaan layanan dan 

pengambilan jasa yang 

telah disepakati tepat. 

Sumber : Sumanto 

(2014) 

Skala 1 – 5 



No Definisi Operasional Indikator Skala Likert 

7 Faktor Lingkungan Fisik (X7) adalah  

lingkungan tempat jasa diciptakan dan 

tempat penyedia jasa dan konsumen 

berinteraksi, ditambah unsur berwujud 

apa pun yang digunakan untuk 

mengkomunikasikan atau mendukung 

peranan jasa itu . 

a.Desain/tata ruang yang 

menarik dan 

memudahkan proses 

transaksi.  

b.Kondisi kebersihan 

lingkungan. 

c. Ketersediaan tempat 

parkir tercukupi. 

Sumber : Sumanto 

(2014) 

Skala 1 – 5 

8 Keputusan pembelian adalah proses 

pengambilan keputusan akan 

pembelian yang mencakup penentuan 

apa yang akan dibeli atau tidak. 

1. Kemantapan pada 

sebuah produk  

2. Kebiasaan dalam 

membeli produk  

3. Memberikan 

rekomendasi kepada 

orang lain  

4. Melakukan pembelian 

ulang 

Sumber : Weenas, J. 

(2013) 

Skala 1 – 5 

  

 

G. Uji Kualitas Instrumen 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan pengujian yang menunjukkan sejauh mana alat 

pengukur yang kita gunakan mampu mengkur apa yang kita ingin ukur dan 

bukan mengukur yang lain. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur oleh kuesioner tersebut (Imam Ghozali, 2013). Uji validitas diukur 

menggunakan Pearson Correlation Adapun kriteria penilaian uji validitas 



yaitu sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai alpha lebih kecil dari 5% 

(0,05).  

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Imam Ghozali (2013) reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. 

Reliabilitas suatu pengukuran menunjukkan sejauh mana 

pengukuran tersebut tanpa bias (tanpa kesalahan) dan karena itu menjamin 

konsistensi pengukuran di sepanjang waktu serta di berbagai poin pada 

instruen tersebut. Pada penelitian ini pengukuran reliabilitas dibuktikan 

dengan menguji konsistensi dan stabilitas.  Cronbach’s Alpha adalah 

koefisien keandalan yang menunjukkan seberapa baik item dalam suatu 

kumpulan secara positif berkolerasi satu sama lain.  

Menurut Ghozali (2013) menjelaskan bahwa cronbach’s alpha 

dapat diterima jika > 0,6. Semakin dekat cronbach’s alpha dengan 1, 

semakin tinggi keandalan konsisten internal. Uji reliabilitas ini diolah 

menggunakan software SPSS 21. for Windows. 

H. Alat Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data 

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Penelitian ini untuk menguji 

dan menjelaskan pengaruh persepsi konsumen pada strategi bauran pemasaran yang 

terdiri dari produk, harga, promosi, lokasi, layanan pelanggan, proses dan lingkungan 



fisik terhadap keputusan pembelian. Data diolah dengan bantuan software SPSS versi 

21.  for Windows. Berikut adalah alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam upaya menjawab permasalahan dalam penelitian ini maka 

digunakan analisis regresi linear berganda (multiple regression). Analisis 

regresi digunakan dalam situasi di mana satu variabel bebas dihipotesiskan 

akan memengaruhi satu variabel terikat (Sekaran dan Bougie, 2017). 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis 

pengaruh antara variabel bebas, yaitu :  produk (X1), harga (X2), promosi 

(X3), lokasi (X4), layanan pelanggan (X5), proses (X6), lingkungan fisik (X7) 

terhadap variabel terikat, yaitu : keputusan pembelian (Y). Rumus matematis 

dari regresi linear  berganda yang umum  digunakan  dalam  penelitian adalah 

sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+b5X5+b6X6+b7X7+ e 

Keterangan : 

    Y = Variabel terikat, yaitu keputusan pembelian 

     a =  Konstanta dari persamaan regresi 

    b1 – b7 =  Koefisien regresi 

    X1 =  Variabel produk 

    X2 =  Variabel harga 

    X3 =  Variabel promosi 

    X4 =  Variabel lokasi 

    X5 =  Variabel orang 



                       X6  =   Variabel proses  

    X7 =  Variabel sarana fisik 

     e = Error 

2. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2013), uji F adalah uji yang digunakan untuk 

menghasilkan apakah semua variabel independen antara lain : produk 

(X1), harga (X2), promosi (X3), lokasi (X4), layanan pelanggan (X5), 

proses (X6) dan lingkungan fisik (X7) yang dimasukkan ke dalam model 

secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen (Y: Keputusan pembelian). Kriteria penentuan uji F adalah 

tingkat signifikansi 5%, apabila nilai signifikansi F < α 0,05 maka terdapat 

pengaruh secara bersamaan antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

b. Uji Parsial (uji t) 

Uji t yaitu suatu uji yang digunakan untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel independen yang terdiri dari produk (X1), harga (X2), 

promosi (X3), lokasi (X4), layanan pelanggan (X5), proses (X6) dan 

lingkungan fisik (X7) secara parsial atau individual terhadap variabel 

dependen (Y Keputusan pembelian). Hipotesis diterima jika nilai 

signifikansi < α 0,05 dan koefisien regresi searah dengan hipotesis, dan 

hipotesis dapat diterima apabila standar error lebih kecil 0,005 atau 5% 

dan hipotesis di tolak apabila hasil nya lebih besar dari 0,05 atau 5%. 

 



c. Uji Koefisien Determinan (𝑅2) 

Menurut Ghozali (2013), Uji koefisien determinan (R2) digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh variasi variabel independen mempengaruhi 

variasi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel- variabel independen amat terbatas, Nilai yang mendekati angka 1 

berarti variabel-variaebel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen 

 


	BAB III METODE PENELITIAN
	A. Objek dan Subjek Penelitian
	B. Jenis Data
	C. Teknik Pengambilan Sampel
	D. Teknik Pengumpulan Data
	E. Identifikasi Variabel
	F. Definisi Operasional Variabel Penelitian
	G. Uji Kualitas Instrumen
	H. Alat Analisis dan Pengujian Hipotesis


